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Samudra Indonesia tidak seluas seperti Samudra Atlantik 

dan Samudra Pasifik- Perbedaan lebih menyolek lagi, kalau di­

bandingkan bahvra baik di Atlantik maupun di Pasifik terdapat 

negara-negara industri raksasa, sedangkan di sekitar Sarudra 

Indonesia mayoritas negara terdiri dari negara-negara berkem­

bang, yang merprodusir bahan-bahan mentah yang diperlukan oleh 

negara-negara industri di Atlantik dan di Pasifik. I ebanyakan 

negara-negara berkembang baru menjadi merdeka pada dekade 1>5$ 

dan dekade 'iyfoG, sehingga pemerintah-pemerintah negara-negara 

di sekitar Samudra Indonesia terlibat dalam. usaha-usaha pemba.- 

nguran yang ternyata menghadapi macam-macam persoalan yang 

menghambat pelaksanaan pembangunan.

Persoalan-persoalan yang Rengharbat timbul haik karena 

macam-macam krisis di negara-negara industri, maupun karena 

kelemahan dar kepekaan yang terdapat dalar konstelasi dalam 

negeri s endi r i. 0

Ulasan berikut bermaksud membuat beberapa catatan mengenai 

beroagai persoalan yang banyak bersangkutan dengan aspek-aspek 

security, dan yang merhavia pengaruh pada hubungan internasional 

dari keadaan Samudra Indonesia dan wilayah-wilayah sekitarnya.

I c J^e ng erd JLJI st 11 a.h_ Security

Sebagai catatan pertama kiranya baik menyela: ;i paham 

security ztu senairi, sehingga kita akan dapat memperoleh gam­

baran mengapa security menjadi salah satu rasalah penting di 

S amuypm Indo n es ia .•>

L.s.nusia -baik secara individu maupun dalam kelompok, di 

saman pra-sejarah maupun seperti sekarang dalam wadah negara
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ICekalaha n Jermam pads. tahun 1913 ncniiahul.??.?: kondisi ronta’ 

/angsa Perancis ye-iyy pasif. Dalar?. bidang strategi militer pemben­

tukan J-nric i’aginot, rangkaian benteng-benteng c’i perb: lasan 

Timur dipandang cukup untuk menghadapi komungki-ha ■•‘-kemungkinan 

serangan dari Jerman. Dalai", penghidupan masyarakat makin timbul 

mentalitas masa bodoh di kalangan rakyat banyak, yang disebabkan 

karena perpecahan dan pertentangan antara partai-partai politik, 

sehingga semangat elan vital tidak terdapat lagi di Perancis;

Sebadiknya bangsa Jor^.an yang hidup dalam mentalitas kalah 

dan perasaan hina, oleh Hitler beserta Partai kasional-Sosialis 

diorganisir sebagai satu kesatuan tekad untuk dapat me/ balas 

dendam terhadap Perancis. Dalam usaha untuk mencapai dan mening­

katkan kesadaran bangsa Jerman raka digali teori-teori dari ahli- 

ahli filsafat Jerman seperti Schopenhauer, 'tegel dan ITietsche 

untuk memupuk harga diri bangsa Jerman sebagai Ras Aria yang ber­

hak mempertuan seluruh dunia. Pelaksanaan teori-teori kas tadi, 

menimbulkan reaksi di seluruh dunia. Perang Dunia 1. hanya lang­

sung melibatkan negara-negara Jerman, Austro-Eongaria pada satu 

pihak dan Perancis, Inggris, Rusia dan Amerika Serikat pada lain 

pihak. Perang Dunia II melibatkan seluruh dunia. Akibat Perang 

Dunia II di- benua Eropa terjadi pembagian Jerman yang /-enjadi 

Republik loderasi Jerman dan Republik lonokra.?:. Jerman. 1-orr-usut.- 

on antara Perancis dan Jerman yang selama 30 tahun mengganggu ke­

stabilan benua Eropa dan di seluruh dunia berakhir, dan digantikan.

dongan perang dingin, antara dunia bebas dan dunia komunis. Centoh 

hubungan Ferancis-Jernan digantikan dongan pola superpowers, yan 

kisahnya sampai ke masalah. Samudra Indonesia.

Di Eropa dan di 3ar.ud.ra Atlantik didirikan llATC sebagai 

persekutuan strategis militer negara-negara karat untuk menghadapi 

ancaman yang dirasakan karena ekspansi blek komunis yang tersusun 

da 1 c-.m. Pak t e o a r s awa.

Dalar. rangka i'TATO Amerika terikat memberikan bantuan untuk 

membangun kekuatan-kekuatan strategis negara-negara Eropa karat 

yang harus dibangun dari kehancuran yang diderita selama Perang 

Dunia II. "kalaupun titik berat NATO diletakkan pada segi strategis 

militer, namun bantuan Amerika Serikat memungkinkan negara-negara 

Eropa Barat bangun kembali terutama dalam segi nerekeremian. Walau­

pun masih, berlaku. ikatan l’ATC dengan Amerika Serikat sebagai ke­

kuatan raksasa, pads permulaan dekade 19^'0-an dibentur, masyarakat 

Bara dan Baja - Coal and Steel Community yo.ny dinrakarsai cl oh 

pemimpin-pemimpin dnri Jerman dan Perancis. Coal and Steel 

Community ini kemudian diperluas menjadi Pasaran Bersama Eropa -
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perlombaan. a.nta.m Ar.erika dan Pcrancis untv.... remperaongkapa 

Israel dan ] osir dengan tenaga nuklir. Iran akan nengembangmai' 

tenaga nuklir dengar. reaktor-reaktor Perancis. Kerx’tpuan uniu:■: 

range:'bangkan tenaga nuklir, yang segera dapat dirucan ronjacn 

alat parang, sebenarnya dimiliki oleh negarc-nagara inductri, 

seperti Jepang, Israel, dan mungkin Afrika Golatan,

kekhawatiran timbul bahwa bor: nuklir kecil, yang ternyata 

relatif . udah dapat dijrodv.sir, dapat dipergunakan oleh teiawkan» 

kekuatan yang tidak bertanggung jawab untuk r.olaku/zan terror.

Dalam bidang perang honvonsionil, r.iaka detente di benua 

Eropa, menghasilkan perlombaan antara produsen-produsen persen­

jataan 'konvension.il untuk ronjue.1 barang-barangnya. ne wilayah- 

wilayah di luar T-ropa. Industri persenjataan merupakan ko- peron 

ekonomi yang sangat berharga bagi perekonomian negara yang ; :om- 

punyai industri personjwtaan. Pertimbangan ekonomi terutama, 

menghasilkan perjualan. senjata oleh Perancis dan Inggris kepada 

Afrika Selatan, walaupun Afrika Selatan sejak 190 ol,eh PU telah 

dikutuk karena uolitik rasialis: onya. Penjualan tapal terbang 

i:iro-;.£ kepada Lykz.a, j" ,.a oleh Pcrancis, rergonca’mtan imbangan 

kekuo yang ada antara pihak Israel dan. Arab, i 'kanran r?ana 

dipelihara oleh Amerika dan Soviet. 5'enaikan ?.ar ?a-harga minyak 

telah menimbulkan keinginan negara-negara Aram d.i taluk Persia 

untuk :■'.embeli senjata-senjata modern. Teknisi untuk ?erser jat-m: 

modern diperleng.kapi oleh Pakistan.

Perang konvensional di negara-negara berkembar? masih ju ;a 

terjadi, misalnya di U_,oria untuk menumpas gerakan separatis: o 

Em.afra.. Divisi-divisi di bawah Jendral Tower dari nererinta.k mu- 

sat Nigeria menghadapi dan bertempur dengar. divisi-divisi 1'5 i.fro 

d- ca:oendral 5-yukwu, sesuai dengan ajaran-ajaran. taktik m.rg 

pernah dipelajari dari buku-buku taktik di rmkolam--s seolak. 

mw.te? Inggris» ' erang antara Israel dan Aral rzemperl ikat hem 

meadaan sara. ■ egitu“'-”” halnya dengan peran." antara India da:i 

rakista"':, baik pada tahun V'6 5 di Dann of lutsh, i s.upun cade, ta­

hun l'-'.'.t waktu divisi-divisi India ‘engalah.’ divisi-divisi.

-uaris ear. dx Parr.star. 'lir u r yang kemudian me: kadi Bangladesh, Per­

lu dicatat juga bahwa pada tahun 196.1 reraup antara PPO dan India 

•J*uga expat digO-.cngkan dalam kategori uerang konvensionil . ye. *•*■• 

diner guna nan olen tedw. idah pihak dalam hubunnan internasional­

nya .

osjah dulu perang gerilya, sudah, dikenal« ’’ata. gerilya di" or- 

gunakan. pertama tali di Spanyol, waktu ramyr.t Spanyol dalam e- 

rO'.nclc-.n-gero:'*boj.c n kecil •• e’.perarg, m erghad any dan ha da n kala n r

konvension.il


M

dapat • pacul'.an-pasukan IJapoleon. Juga. di bagman-

bagian. lain di duina pernah diadakan perang gerilya, perang cz- 

konvensionil• Akan .teta-ji baru dengan periode .■'■©r.erdemaa.n ne'/ara— 

menara berkembang di Asia dan Afrika, pera-^:: gerilya dikembang­

kan menjadi senjata ya: m; dipergunakan oleh pihak yang leman 

terhadap pihak yang kuat. Perjuangan gerilya, seperti terjadi 

di E-uma, di j’nc o.o 3 o ia, -di Vietnam dan 3 e.r a rang 'k' daerah yang 

r-er’iah dikuasai ’Cor tugal, seperti di Guinea-Eissau, dan Mo z e ••’ik, 

r.enoanai sukses karena s

- ada pii pinan yang dapat menggalang persatuan dam kesatuan an­

tar?. semua golongan- masyarakat selama berlangsung perjuangan 

kemerdekaan, sehingga motivasi perjuangan dihadapkan sebagai 

kebulatan tekad bangsa terhadap penjajah.

- dal? organises?. gerilya dari pimpinan pusat melalui saluran- 

saluran komando kepada tingkat bavrah, karena menghadapi kebur 

rangan-kokura.mgan di segala bidang, maka sarana-sarana perang 

gerilya baik di bidang persenjataan maupun di bidang sosbud 

dan sospol menghasilkan inovasi bukan saja malam pelaksana?.:? 

bahkan juga dalam pengembangan pengetahuan dan pengertian

m e ■?.? e na i i s t i 1 ah s t r o t e g i .

Penggolongan dale penggunaan sen jata .pada tingkat nuklir, 

konvcnsionil dan gerilya dapat ditambah-dengan peperangan antara 

kekuatan yang bernapas i tas nu’dir dan korver.cicr.il yang besar 

sekali yang menghadapi kekuatan gerilya yang terutama didorong 

oleh motivasi yang kuat. kerang Vietnam men .gambarkan bahwa 

A::: e r i: :a Z e r i ka t dengan kapasitas persenjataan. raksasa tidak da­

pat mengalahkan Vietna." Utara, Vietkong yorm napas?, tasnya jauh 

lebih rendah. Bantuan Amerika berikat kepada Reoumlik Vietna: 

Selatan jauh melebihi bantuan yang diterima, oleh Vietnam Utara 

dan Uietkong dari Uni Soviet dan RRI.

Situasi tersebut di atas ikut memberi mama kepada Samudra 

Indonesia. Detente yar.g berlaku antara kedua superpowers di be­

nua Eropa tidak, berlaku di kawasan Samudra Indonesia. Uaktu 

peran. dingin sedang menghebat pada dekade . 5'd-an, maka Amerika 

Seri./.m.t sebagai pusat dunia, bebas menyusun -beberapa makta-pakta 

mmlisor untuk membendung ekspansi komunis» Di samin'-: pembentuk­

an UATT di benua. Eropa, maka di Samudra -Indonesia disusun 3EATC 

untuk Asia. Tenggaha, Eagdad' pact yang kemudian menjadi CEUTC di 

Timur '..'engah. Untuk r.em.antankan koordinasi antara semua oakta- 

pamta mili'cer disusun jaringan teleko. unikroi melalui bebermu 

stasicn telekomunikasi' di beberapa' t empat-tema t strategis 

korver.cicr.il


seperti di Asmara (Rthiopi^J, Diego Sarcif., ■ :e-;juLz-.,.&r. icoos, 

Fulau Gan dam :fasilitas-fasilihas telekomunikasi ij. Australia 

bagian karat.

5 ebalirnya Uni soviet tidak berhasil menyusun pakta perta- 

rianan di kawasan Samudra Indonesia. Usaha Soviet lebih ditonjol- 

Ran pa da segi-segi mor.-wiliter, seperti dal ar bidang pbudayaar., 

diplom.asi dan bantuan ekonomi. Terdapat perjawjian-perjanjian 

bilateral antara Soviet dengan negara-negara komunis di Asia, 

seperti RRC, Mongolia, Korea Utara dan diet rar... Utara»

Pads ur?JE-nya negara-negara berkembang di sekitar Samudra 

Indonesia tidak menyetujui konsepsi security dari Amerika Serika 

maupun pendekatan-pendekatan Soviet yang mempergunakan segi-segi 

non militer akan tetapi pada hakekatnya masih merupakan lanjutan 

dari perang dingin. Posisi dan jawaban negara-negara berkembang 

ini dirumuskan dalam k.onperensi Asia Afrika di kandung dan kemu­

dian pada konperensi-konperonsi non-alligned di Belgrade dan di 

Kairo pada tahun 1$6C dan 1R61. Semua ini masih merupakan latar 

belakang dari pihak-pihak tersebut di dalam kebijaksanaan masing 

casing mengenai kedudukan Samudra Indonesia.

Baik juga membuat sedikit penelitian historis tantang 

Samudra Indonesia ini. Sejarah menceritakan bahwa Samudra 

Indonesia sejak dahulu merupakan sarana perhubungan antara 

negara-negara sekitar Samudra Indonesia dan dengan Kerajaan 

Cina. Perdagangan dengan .kapal-kapal berlaku antara pelabuhan 

Canton melalui. Selat Italaka dengan pelabuhan-pelabuhan yang 

terletak di Kepulauan Indonesia, di Semenanjung India, di Teluk 

Persia, di Laut l-.erah dan di pantai Timur Amrika. Bah-’a perda­

gangan antara bangsa-bangsa Asin pada waktu itu juga mempergu­

nakan kekerasan senjata dapat dibuktikan bahwa pelabuhan Canton 

pada tahun 75'3 dihancurkan oleh armada Arab.

Kehadiran kapal-kapal Cina (RRC; yang sekarang menimbulkan 

kekuatiran di negara-negara anti komunis, sebenarnya tidak meru­

pakan barang baru di kawasan Samudara Indonesia.

Dinasti Sung Selatan dari 11?.? sampai 1279 mengirimkan 

armada-armada ke arah Selatan melalui Selat Ikilaka ko Samudra 

Indonesia.* Dinasti Yuan 1279 - 1363 yang tersohor karena Kaisar 

k.ublai Lloan mengirimkan armada—armadanya untuk meminta uneti



Pada tahundari raja-raja di luar perbatasan kerajaan Cina.

1231 dikirim ekspedisi ke Jepang? pada tahun 1232 dan 123? 

ekspedisi dikirim ke Champa dan ke Anara. Pada 1292 armada Cina 

menghadap kepada Raja Majapahit dan menuntut agar Raja Majapahit 

untuk menyatakan kesetiaannya, Pujangga sejarah Cina mencerita­

kan bahwa Raja Majapahit menolak tuntutan Cina, bahkan Duta Cina 

dipotong hidungnya oleh penguasa-penguasa Majapahit. Penghinaan 

terhadap Duta Cina menimbulkan amarah Kublai Than yang memutus­

kan untuk mengirimkan ekspedisi ke pulau Jawa untuk "mengajar" 

Raja Majapahit. Kegagalan misi diplomatik diikuti dengan kega­

galan ekspedisi militer.

Dinasti Ming 13&9 - 1^>33 merupakan puncak ekspansi Cina di 

Samudra Indonesia. Sejak tahun 1^05 sampai dengan 1^33 tujuh 

armada dikirim untuk menuntut upeti dari Raja-raja di kawasan 

Indonesia dan Samudra Indonesia. Tempat-tempat yang dikunjungi 

terletak di pulau Jawa, kepulauan Maladive, Kalikut, Sri Langka, 

Ormuz di Teluk Persia, Aden dan Mogadishu di Laut kerah dan 
Malindi, Kilwa dan Ba raw di pantai Afrika Timur1 •

Kehadiran armada-armada Cina di kawasan Indonesia dan di 

Samudra Indonesia uenbawa izipak besar pada stabilitas negara- 

negara pada waktu itu. Diceritakan bahwa Raja Malaka yang 

menguasai lalu lintas pelayaran di Selat Malaka datang di Peking 

untuk minta perlindungan karena takut terhadap kerajaan Thai di 

"Jtara dan kerajaan De~iak di Selatan. Malaka diberi perlindungan 

dan dapat berkembang menjadi pelabuhan transito dari perdagang­

an antara kerajaan Tiongkok dan kerajaan-kerajaan di sekitar 

Samudra Indonesia. Peranan Malaka dapat bertahan sampai 1511 

waktu Malaka diduduki oleh Portugal.

Setelah tahun 1^33 kerajaan Cina mengisolir diri dan sejak 

itu lenyaplah kehadiran armada-armada Cina. Pujanggga-pujangga 

sejarah kerajaan Cina selalu mencatat jumlah kapal dan orang 

yang diberangkatkan pada ekspedisi-ekspedisi berturut-turut. 

Misalnya ekspedisi pertama dari dinasti Ming terdiri dari 63 

kapal dengan 27.800 orang. Bkspedisi ketiga terdiri dari 

h'G kapal dengan 30.000 orang. Ekspedisi-ekspedisi Kublai Khan 

sebelumnya juga mengirimkan ekspedisi-ekspedisi besar seperti 

terjadi waktu dinasti Ming, Malaupun kapal-kapal Cina sudah

Auguste Toussaint - Histoire de 1'Ocean Indian, hal. 7& berikut 
Presses Universitaires de France T96V.
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menghadapi usaha-usaha dari kekuatan-kekuatan erat yang dalam 

saingan juga ingin berdagang di wilayah yang sama.

S otolah Portugal lenyap dari sebagian besar wilayah Samudra, 

dan hanya tinggal di rozar.bioue, Goa, Kacao dan. Timor Dilly, 

raka kekuasaan Belanda dan Inggris yang tadinya hanyr di bobe- 

rape, terpa t saja, meluas menjadi jajahan-jajahan besar.

Kasih menjadi pertanyaan bagaimana armada-armada kecil 

dari Eropa dapat menghadapi kerajaan-kerajaan sepanjang pantai 

dan berhasil mengembangkan. kekuasaannya sampai menjadi daerah 

j aj ahan ya ng luas.

Ada yang mengatakan babsua kapal-kapal dari Eropa lebih 

unggul dalam pertempuran-pertempuran di laut karena mempunyai 

sistim layar yang dapat memanfaatkan angin, walaupun angin da­

tang dari jurusan yr.ng berlawanan. Selanjutnya kapal-‘kapal 

Eropa dipersenjatai dengar meriam-meriam yang dapat menembak 

pada jarak jauh.

Ada yang mencari jamahan terhadap pertanyaan tadi di 

bidang sosial budaya, Armada-armada Eropa, karena mula- mulanya 

datang untuk berdagang, oleh raja-raja atau syahbandar setempat 

diterima sebagai pedagang di antara pedagang-pedagang Asia lain­

nya. Akan tetapi dengan ketrampilan dagang dan ketra 'pilar 

diplomasi yang ditulis dalam perjanjian-porjamjian dengan 

penguasa-penguasa setempat, yang di antaranya selalu mencakup 

fa sal bahwa pihak pedagang Eropa akan membori bantuan kepada 

pihak kerajaan terhadap lawannya memperkuat posisi pedagang- 

pedagang Eropa. Faktor ':hantuanfi kepada reja setempat terutama 

oleh Belanda dan Inggris ditangani dengan sukses, sehingga 

akhirnya Belanda dan Inggris di wilayah ■ jajahan masing-masing 

bertindak sebagai wasit yang bersenjata kalau terjadi perten­

tangan antara satu raja dengan raja lain, bahar.r bila terjadi 

pertentangan di dalam kerajaan mengenai perebutan mambo ta 

antara fraksi-fraksi bangsawan di dalam kerajaan itu.

Bantuan yang diberikan oleh .Belanda dan Inggris selalu 

dibayar dengan konsesi-konsesi yang memperbesar kekuatan, 

kekuasaan Belanda dan Inggris dan mengecilkan, mengorangi 

kekuatan dan kekuasaan raja-raja di Asia.

Periode penguasaan Eropa Barat terhadap ka-;asan damudra 

Indonesia■sojak semula sampai akhir zaman penjajahan pada per­

tengahan abad 77. ditandai dengan mencari dan memperoleh komoditi- 

komoditi yang diperlukan untuk perkembangan masyarakat di Eropa.



kawasan-kawasan di sekitar Samudra Indonesia secara historis 

sudah selalu terlibat di dalam arus kekuatan-kekuatan*

IV. Komodi ti-komodit i

•aiklah membuat sedikit gambaran tentang komo di ti-komodi t

di negara-negara di kawasan Samudra Indonesia* 1 eppah-rempah g

u t ama dalam p er■

komoditi ekspor dan penghasil devisi, karena diimpor

karet

karet

ret

diprodusir karet,

Indonesia. Lebih dari >0% perdagangan

am masih menguntungkan negara-negara produsen karet alam..LX

J

dan Ct;

W 0.1

dan Kesir.

dar
begitu kAC di Roma mengumumkan bahwa negara berkembang yang 

terdiri dari 70% penduduk dunia, hanya memakai 15% dari kener- 
luan pupuk sedunia. Diperkirakan bahwa diperlukan 30.000 juta 

dollar untuk diinjeksikan di produksi pupuk agar dapat menjami 

kebutuhan dunia akan makanan.

-eras, walaupun Asia dari dulu merupakan produsen beras, 
namun eksplosi'penduduk, ditambah dongan gangguan keamanan di 

beoerapa negara, telah menjadi sebab-sebab negara-negara ber­

kembang perlu mengimpor beras dari Amerika Serikat dan Canada.

larga beras pada tahun 1973 dan 197k melonjak tinggi.
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Talaupun lr.ed.ua konperensi dihadiri oleh delegasi”-

delegasi dari segenap penjuru dunia, ::un kedua konporensi

dak tercapai '.konsensus mengenai penyelesaian yang diperlukan.

,u

JL. pengenal

p

n akan ma Sekaran?.d 11 cl - •

ang mati kelaparan. ?lan hari

■iya tiap

tahun

Untul

benua Asia diperhitungkan bahwa pada tahun 2000 penduduknya 

jumlah lebiii dari b. 000 juta, lebih kurang dua pertiga dari'U

j uni p c nduduk dunia, Indonesia nada :an
350 juta.

di
Ki r a tahun. ya lalu, negara-negara berko
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tetapi,

pupuk yan,

h lagi dongan bcnoan
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Indonesia dan Filipina,

serta aki’.

lr.ed.ua


Population Conference di Bukaresb Agustus lf?b, diperbincangkan 

’’basic demographic problems, their inter-relation ship with 

economic and social development, and the population policies and 

action programmes needed to promote human ’welfare and development"*

I'onsop-konsep konperonsi mendapat tantangan dari delegasi- 

delegasi Afrika dan Amerika Selatan- dari Vatikan» cari 1-’QC dan 

dari beberapa negara sosialis r Berkata delegasi RRC antara- lair.s 

"7ro have learned from our own experience that it. is wrong and 

far from the truth to say that over-population is the main cause 

of the poverty and backwardness of devel.pping countries • » • and 

that a population policy is decisive in solving the problem of 

poverty and backwardness’1 « Perdebatan sengit hampir menimbulkan 

deadlock, sehingga ke np or ons i hanya menghasilkan resolusi lun-aks

Konperensi berikutnya di' Rona, adalah. United hations World 

Food Uonference, yang sebenarnya merupakan pelengkap dari *-orld 

copulation Conference di lukarosa-. kurang berhasilnya konperonsi 

lukaros merupakan pertanda bahwa konperonsi di Ro;x kurang 

muaskan akhirnya#

Kebanyakan negrra~negara berkembang mencari penyelesaian 

dongan mendesak nogara-regara kaya. terutama Amerika Serikat 

■dan Canada, untuk melanjutkan dan meningkatkan peranannya sebagai 

negara pemberi bantuanc berkata antara lain wakil kr.dich "the 

probl er: could, be solved if the rich would allocate to the poor 

larger proportions of their wealth",,

Ada juga diperbincangkan di Roraf agar dibuat semacam "food­

box", yang dapat soon jadi tempat pengumpulan makanan dari negara- 

negara ’raya untuk kepentingan negara-negara miskim kanun kon- 

porensi dosa tidak membawa "jawaban" yang dicari untuk persoalan- 

persoalan yang dihadapi negara-negara miskin»

Sahkan, ada boberespa teknokrat, ahli-ahli okenomi, mulai 

memperbincangkan "triage solution" terhadap negara-negara miskin» 

kenurut behster Dictionary, triage berarti sorting cut - memilih. 

Bal ini pernah ditangani -waktu Perang Dunia I, di Forancis. 

Karena begitu banyak korban, maka di rumah-rumah sawit militer 

kerancic, diadakan pilahan antara golongan yang luka ringan, 

golongan yang luka, parah dan golongan yang lukanya masih dapat 

daobau?.« Golongan yang luka ringan tidak diobati- lasi, karena 

diperhitungkan akan sembuh sendiri o l-Ieroka yang luka parahpun 

tidak diobati karena toh akan mati. Hanya mereka yang luka-luka­

nya masih dapat diobati diberi perawatan»
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Mungkin para teknokrat sudah merasa, putus asa, karena ser.ua 

’’paper-paper07 yang dipersiapkan tidak dapat dilaksanakan karena 

tantangan-tantangan politis, seperti ternyata dalam perdebatan- 

perdebatan sengit, baik di Bukares, maupun di i?;o:.’.a, mungiz?.:?. juga , 

karena statistik-statistik demografi nenang menghancurkan optimis­

me yang diperlukan. Ambillah kasus India, lila India melanjutkan 

tambahan penduduk dengan 2,5% setahun, maka pada tahun 2000, 

penduduk Indie, akan lebih besar jumlahnya daripada penduduk RR0. 

Untuk memberikan pendidikan, perumahan dan. perawatan medis, "aka - 

menurut ukuran-ukuran PBB, tiap hari selama 25 tahun harus di­

bangun 1.000 ruangan sokolah baru, 1.000 ruangan rumah sakit do. r. 

10.000 rumah. Ditambah dengan kebutuhan makanan yang ditentukan 

sebanyak 100 kg beras atau gandum per kapita". Uraian ini seke­

dar untuk memberi gambaran bahwa masalah penduduk dan masalah 

pangan akan merupakan faktor determinan di dalam soal security 

bagi negara-negara di sekitar Samudra Indonesia itu.

Semua negara-negara berkembang menghadapi 

sama, y alah bagaimana mencapai imbangan antara 

p c. r s o a law y a n g

t a~ibah<»n p e ndu duk

yang pesat pada satu pihak dengan meningkatkan '-UP. Di beberapa 

negara tercapai growth sebanyak 5%, akan tetapi bila dikurangi 

dongan tambahan penduduk sebanyak 3%-> maka real growth hanya 

sampai 2% setahun.

Melonjaknya harga minyak bumi menimbulkan situasi baru 

dalam dunia ekonomi internasional dar sebagai akibatnya situasi 

politik internasional merubah pandangan yang pernah menggolong- 

ban negara-negara dunia dalam golongan kay.n, maju dan golongan 
p 

negara-negara Darkensang. Bechtoldt berpendapat bahwa situasi 

baru harus diukur dengan nilai apakah sesuatu negara mempunyai 

cukup keuangan untuk membiayai supply energi atas dasar efisiensi 

di bidang ekonomi. Dengan mempergunakan ukuran nilai tadi .aka 

negara-negara industri juga terbagi dalam dua golongan. Amerika 

Serikat, karena sampai sekarang belum tergantung sepenuhnya. pada 

impor minyak bumi dan Republik federasi Jerman karena mempunyai 

surplus ekspor yang besar sekali, merupakan dua negara industri 

yang mampu menghadapi- krisis energi. Inggris, Perancis, Italia 

dan Jepang terpaksa mengadakan pinjaman uang untuk menjamin supply 

energi yang diperlukan.

Asia 1975 Year book - far Eastern Economic Review Population:
The People Plague? hal. 58 1st.

2 Heinrich Bechtold - The Diktat of the Oil millions? Aussen 
Politik Vol. 25 No. 3/74« hal. 503 1st.

ser.ua
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Negara-negara berkembang di sekitar Samudra Indonesia, sete­

lah menjadi merdeka, menghadapi persoalar.~porsoalan yang dapat 

atau yang sudah menimbulkan keretakan dan perpecahan dalam 

'xsyarakat masing-masing, yang akhirnya berkembang menjadi 

gerakan-gerakan bersenjata yang melawan pemerintah yang sah.

yang bermukim di Thailand, akan tetapi beroperasi di Malaysia, 

di samping itu ada gerakan Pattani, yang bercorak Islam, karena 

menentang supremasi elite Thai yang beragama Sudha. Di Timur 

Tengah terdapat gerakan-gerakan Pembebasan kakyat yang melawan 

pemerintah-pemerintah Sheik. Pada tahun '•"■eletus keadaan

ma, s e.jam menjadi m

golongan rhite Flag
i Shan. Di Thailand <

gawat dengan mula-mulanya menggulingkan kaisar kaile Selassie,
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lalu pemberontakan gerakan separatis di Eritrea, gerakan Islam 

yang tidak mau menerima supremasi elite yang terdiri dari suku 

Arnhari, yang beragama Kristen-Kopto

Semua contoh yang disebut merupakan peristiwa di beberapa 

negara yang menggambarkan bahwa ketidak-puasan satu golongan 

dapat menjadi gerakan bersenjata;. Ketidak-puasan itu dapat di­

dasarkan pada faktor-faktor ethnologist suku melawan suku, ada 

pula religious, ada faktor daerah yang merasa dianak-tirikan 

oleh pusat, ada rasa cemburu karena satu daerah lebih maju dari 

daerah lain o

negara-negara tetangganya

yang terdiri dari orang Afrika asli»

yang

merdeka pada tahun 1975« Periode transisi di bawah p roinan

frelimo belum tentu akaii berjalan lancar»

Antara Kenya, Somalia terdapat sengketa ’perbatasan» Hubung­

an antara Tanzania dan Uganda terus memburuk.

Di semenanjung India terdapat pertentangan antara India., 

Pakistan dan Bangladeshyang pernah memuncak menjadi peperangan.

Catatan Akhir

deka yang ingin

menjadi merdeka

tugas mulia dan menyusun negaranya, baik dengan mc:

bangun struktur peme

penghidupan politik rakyat banyak. Tujuan untu: 

taraf hidup rakyat memerlukan pembinaan bidang ekonomi yang tadi-
raeningkatkan

nya dikuasai sepenuhnya oleh bangsa asing. Perjuangan kemerdeka- 

berbeda dari satu negara denganan untu menghapuskan penj ajahan

senjata, seperti di Kurma da

mengad?

perjuangan kemerdekaan memberikan arah kepada
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Pengertian mengenai strategi nasional adalahs ?<etrampilan 

dan pengetahuan mengenai mengembangkan dan mempergunakan kekuat- 

an-'kekuatan pol?.tik, ekonomi, psikologi dan kekuatan militer 

agar tercapai kemanfaatan maksimal untuk melaksanakan strategi 

nasional.

Sekarang’20 tahun sudah lampau, Kebanyakan pemimpin- 

pemimpin yang mengepalai negara-negara baru waktu menjadi mer­

deka sudah meninggal dunia atau sudah diganti dengan pemimpin- 

pemimpin lain. Charisma yang diperlukan oleh pemimpin-pemimpin 

waktu, memimpin perjuangan kemerdekaan ternyata dalam memimpin 

pemerintah lebih memerlukan ketrampilan memerintah yang tidak 

didasarkan lagi atas semboyan-semboyan melainkan atas kemampuan 

membangun sesuai dengan syarat-syarat administrasi dan teknologi 

modern.

Pun pula penghidupan politik yang semula dilakukan sesuai 

dengan norma-norma demokrasi yang berlaku di Eropa Barat dan di 

Amerika Serikat, sekarang di kebanyakan negara di sekitar 

Samudra Indonesia sudah diganti dengan sistim pemerintahan yang 

lebih sesuai dengan kondisi negara-negara di sekitar Samudra.

Di bidang ekonomi negara-negara di sekitar Samudra masih 

tetap merupakan produsen komoditi-komoditi yang diperlukan oleh 

negara-negara industri yang terletak di sekitar Samudra Atlantik 

dan di sekitar Samudra Pasifik. Faktor minyak merupakan faktor 

strategis di seluruh dunia.

Hasil ekspor komoditi-komoditi tidak menghasilkan pendapat­

an yang mea adai untuk melaksanakan strategi nasional» Melonjak­

nya harga minyak bumi menurunkan nilai terms of trade dari 

negara-negara berkembang. Bantuan yang diharapkan dari negara- 

negara industri juga memperlihatkan angka-angka menurun.

Faktor-faktor penghasil komoditi-komoditi, perlunya bantuan 

dari negara-negara industri, di samping itu timbulnya RRC sohaga 

kekuatan baru merupakan faktor-faktor untuk menentukan hubungan 

internasional di Samudra Indonesia.

Perlombaan maritim antara Amerika Serikat dan Soviet dalam 

memelihara kesatuan-kesatuan armadanya, ditambah dengan rencana 

Amerika Serikat untuk mendirikan Diego Garcia sebagai pangkalan 

maritim, yang harus dilihat dalam rangka 2-uam Doctrine A.S, yang 

kemudian ditantang dengan Brezhnev Doctrine dari Soviet merupa­

kan lanjutan konfrontasi antara- dua superpowers di samping ner- 

hatian superpowers tadi terhadap pengembangan kehadiran RRC di 

Samudra Indonesia. Perkembangan strategis militer ini dipandang
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T 2. S

cr-nyata tidak mendapat penyelesaian, walaupun dibicar

tingkat konperonsi-konperensi internasional yang di-

sponsori oleh PPP.

aheo.ra semua

kinkan terlaksananya dan

internasionalbunga n.

Penyelesaian i.

untuk stabilitas dunia.

Sejak kedatangan armada-armada Portugis sampai sekarang,

hubungan internasional

luar Eropa untuk mendapatkan komod:

komoditi yang diprodu-sir Samudra. Pul

diti cengkeh, disusul dengan komoditi-komod '£X hasil perkebunan-

perkebunan besar, timbul sekarang komoditi minyak bumi

menonjol sebagai bahan strategis.

mendapatkan monopoli dala

Samudra, telah menimbulkan pertempuran

hegemoni 

rangka. pemikiran tadi, dapat dimengerti bahwa penarikan unsur 

maritim Inggris pada tahun 1963 oleh negara-negara Sarat dipan 

dang sebagai kenyataan bahwa di Samudra Indonesia telah terdapat 

’’vacuum'-, kekosongan. Perlombaan antara kesatuan-kesatuan armada

ekosongan.

Pernah armada-armad cl enahaa-
rajaan di sekitar Samudra un 1

L 1 -aktu itu Samudra

d i t a n da i o 1 eh 1 e ny a p ny a k e ra j a a n- k e r a j a a n

erajaan baru seperti

menguasa?. Semenanjung, yang kemudian terkenal sebagai Mogul 

seper-:



Konfrontasi antara kekuasaan maritim yang diperkuat dengan 

infra-struktur pelabuhan-pelabuhan, yang kemudian menjadi ben­

teng-benteng kekuasaan kontinental akhirnya berhasil dengan 

k e unggu1an mar i tim.

Sejak mencapai kemerdekaan, negara-negara di sekitar 

Samudra juga berada dalam rias a transisi, antara masyarakat pen­

jajahan menuju ke masyarakat merdeka yang dicita-citakan. Macam- 

macam cara pembangunan sudah dilaksanakan di negara-negara di 

sekitar Samudra. Pada umumnya pola pemikiran penjajah di bidang 

ekonomi ditolak karena tujuannya jelas hanya akan menguntungkan 

si penjajah. Pembangunan secara sosialispun tidak membawa hasil. 

Sekarang terdapat kecenderungan untuk melaksanakan pembangunan, 

walaupun dengan bantuan negara-negara kaya, akan tetapi dengan 

pola-pola pemikiran yang lebih sesuai dengan kondisi masing- 

masing negara•

l.ndonesia dapat merasa, bahagia, karena Strategi ITasional, 

yang dilengkapi dengan Doktrin Ketahanan I'Jasional mengembangkan 

teori, banwa negara berkembang seperti Indonesia tidak akan 

mengikuti ’’power-politics" seperti dilaksanakan oleh negara- 

negara maju, akan tetapi akan mengembangkan faktor-faktor yang 

dimiliki bangsa dalam, bidang ideologi, politik, ekonomi, sosial- 

budaya, pertahanan-keamanan beserta faktor-faktor letaknya 

geografis, penduduk dan kekayaan alam secara integral untuk 

dapat melaksanakan pembangunan demi kepentingan bangsa dan 

negara.

untuk 

idonesia dan

T-asa transisi

i n i n e nuh 

dalam menghadapi eksplosi penduduk dan krisis pangan. Akan te-

arena penghasilan-penghasilan komoditi

aman

•a-p r obi oma

splosi

p e n du du k m e n i abu 1 ka n pro bl e:

Pembangunan.

diplomas antara Demartemer.

•tidak lagi dibatasi pada rangka

diplomat-diplomat dari negara lain, Eubungan internasional di
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nodal dari Multi Rational Corporations sekarang mulai di­

antara badan-•badan swasta dan organisasi-organisasi politik,

di bidang rifset dan tukar-menukar cendekiawan. Faktor baru

sejak perang dunia II adalah Multi National Corporations

dari Amerika Serikat, Jepang dan Eropa Barat» Akumulasi

saingi dongan akumulasi modal dari negara-negara produsen 

minya’: di Timur Tengah, kemampuan finansiil negara-negara

berkembang jauh kurang dari kemampuan-kemampuan finansiil

. dari negara-negara maju dan korporasi-korporasi multi-

na s i o nal •

Aspek-aspek security sampai sekarang belum dapat di-

atasi, walaupun telah dibicarakan di forum-forum internasional

di PBB dan lain-lain. Keadaan mendesak, karena krisis-krisis

dunia ditambah dengan krisis penduduk dan krisis pangan

diproyektir akan mempengaruhi kepekaan dan kelemahan kon­

stelasi bangsa-bangsa di sekitar Samudra, dan ini dapat

menimbulkan keretalcan-koretakan dalam susunan masyarakat. 

Di beberapa negara keretakah sudah terjadi, yang bukan saja

menghambat akan tetapi .membahayakan pembangunan dan kelang-

sungan hidup bangsa, seperti terjadi di Pakistan.

Pernah di masa perjuangan pisik, Indonesia memiliki 

satu kebulatan tekad dari segenap bangsa dan dari semua 

golongan-golongan. Kebulatan tekad merupakan kesatuan pen­

dapat untuk mencapai tujuan tertentu, pada waktu itu kemer­

dekaan bangsa» kebulatan tekad merupakan kondisi mental, yang 

dimiliki bersama dan dipelihara karena ada lawan yang nyata - 

yalah pasukan-pasukan penjajah dan ada dasar-dasar pengertian 

bersama mengenai kemerdekaan, yang dilahirkan dalam masa 

perjuangan kemerdekaan sebelum peperangan Pasifik.

Sekarang dalam fase pembangunan sudah terdapat suasana 

lain. Suasana semboyan sekarang diganti dengan kepemimpinan 

bang sa yang ingin membangun. Rumusan-rumusan yang terdapat 

di Garis Sesar laluan ITegara, Buku-buku Repelita I, II dan 

seterusnya, RAPBR-RAPBR dari tahun ke tahun yang dibicarakan 

di DPR, semua menggambarkan suasana pembangunan yang berlaku. 

Rekonstruksi pemerinta.alat-alat pemerintahan dan ABRI, be­

serta rekonstruksi penghidupan politik dalam madah-viadah 

GOLKAR, PPP da n PBi menggambarkan bahwa pemerintah berusaha 

untuk menyusun infra-struktur dari pusat ke bawah»

Berlainan dengan fase gerilya, musuh yang dihadapi se­

karang adalah kemiskinan, kemelaratan dan keterbelakangan 

masyarakat. Hal-hal yang nyata, tetapi tidal: senyata seperti
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e bulatan t oka dS-

untuk melaksanakan pembangunan. Proses pezebangu.uan adalah nroses

yang aemerlukan waktu lama. Kebulatan tekad tidal’: dapat dz.Dang.Lxt 

per juangan kemerdekaan, kebulatan tekad tidal n, aka

s o gal a segi p engh i dupa n ba ng s a.

Seperti dalam strategi militer, terdapat rencana-rencana 

operasi yang merupakan integrasi dari, semua unsur strategis, yang 

dalam pelaksanaan dozegan jelas menentukan sasaran-sasaran, tetapi 

juga menentukan garis-garis antara, supaya dapat disusun kembali 

kekuatan-kekuatan operasionil, maka strategi pembangunan secara 

integral memerlukan juga rencana-rencana operasionil dari tingkat

pusat sampai tingkat bawah, melalui Gubernur,

pusat ke bawah, akan tetapi lebih pentir.g

dan kekuasaan penuh pada penguasa-penguasa bawahan.

Hanya dozegan infra-struktur ketat, demi pelaksanaan operasi- 

operasi pembangunan, dapat tercapai dan terpelihara kebulatan 

tekad bangsa, yang merupakan syarat mutlak dalam fase pembangunan. 

Ide-ide kebulatan tekad di Indonesia dinamakan Ketahanan Hasicnal, 

di Malaysia - Hukun Hegara, di Filipina Selfreliance.

Keadaan telah mendesak, mudah-» mu dahan ide-ide yang baik da­

pat dituangkan dalam rencana-rencana operasionil yang jelas. 

Hal-hal ini pasti akan besar artinya untuk membina security di 

kawasan Samudra Indonesia.
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